
JAKARTA (KR) - Ketua

Umum Partai Golkar Air-

langga Hartarto memban-

tah ada skenario partainya

untuk merebut kursi Ketua

DPR RI mendatang. Partai

Golkar berkomitmen meng-

ikuti mekanisme yang ada.

"Partai Golkar tidak per-

nah merebut (kursi Ketua

DPR). Kita ikut mekanisme

yang ada, ya, dan tidak ada

skenario (merebut kursi

Ketua DPR)," ucap Airlang-

ga saat konferensi pers usai

rapat pleno bersama Dewan

Pimpinan Pusat (DPP) dan

kader Partai Golkar di Kan-

tor DPP Partai Golkar,

Jakarta Barat, Minggu

(10/3).

Airlangga mengatakan

masalah penentuan Ketua

DPR akan diputuskan sete-

lah anggota DPR periode

2024 - 2029 resmi dilantik

pada Oktober 2024. "Masa-

lah DPR nanti kita akan pu-

tuskan pasca-dilantik-nya

DPR 1 Oktober nanti,"

ujarnya,

Airlangga juga mengkla-

im Partai Golkar menang di

15 provinsi berdasarkan

hasil rekapitulasi suara se-

mentara.            (Ant/Has)-d

JAKARTA (KR) - Anggota Komisi V DPR RI Suryadi

Jaya Purnama meminta seluruh maskapai penerbangan di

Tanah Air melaksanakan rekomendasi keselamatan

Komite Nasional Keselamatan Transportasi soal keleng-

kapan panduan dan prosedur lebih rinci untuk menilai kon-

disi pilot dalam melakukan penerbangan. Rekomendasi

KNKT ini segera dilaksanakan tidak hanya oleh Batik Air,

tetapi juga semua maskapai lainnya yang belum me-

lengkapi panduan tersebut.

Hal itu disampaikan Suryadi menanggapi insiden pilot

dan kopilot pesawat Airbus A320 maskapai Batik Air rute

Kendari-Jakarta yang tertidur saat penerbangan. Komisi V

juga meminta Kementerian Perhubungan lebih aktif dalam

memeriksa kelengkapan panduan yang ada di setiap

maskapai sehingga tidak ada panduan-panduan penting

yang terlewat diterapkan.

"Seandainya ada panduan penting yang belum diterap-

kan seharusnya ada sanksi yang diberikan kepada maska-

pai agar segera melengkapi semua panduan yang diper-

lukan agar peristiwa ini tidak terulang kembali. Selain itu

kedua pilot dan kopilot dalam insiden penerbangan Batik

Air yang terjadi pada 25 Januari 2024 itu ditindak tegas

karena membahayakan keselamatan penumpang," tegas

Suryadi, Senin (11/3). (Ant/Has)-d

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  8

SELASA PON, 12 MARET 2024

(1 PASA 1957)

Momentum Tingkatkan Kualitas Diri
ÓKALAU memang sama,

jangan dibedakan. Kalau me-

mang beda, jangan disama-

kanÓ. Begitulah nasihat KH

Abdurrahman Wahid (Gus

Dur) yang dinukil Gus Menteri

Agama Yaqut Cholil Qoumas

saat menutup sidang isbat pe-

nentuan awal Ramadan

1445H/2024M, Ahad (10/3/

2024) malam. Sebuah nasihat

yang terus relevan hingga

saat ini. Tugas kita adalah

mencari persamaan, bukan

mempertajam dan meruncing

perbedaan.

Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY

mengajak seluruh mubaligh yang terjun dan

mengisi pengajian, kultum dan majelis selama

Ramadan ini agar senantiasa membawa pesan-

pesan damai, persaudaraan dan kerukunan

baik internal maupun eksternal umat beragama.

Uniknya pada tahun ini, awal Ramadan

beriringan dengan Perayaan Hari Suci Nyepi

tahun baru Caka 1946. Keduanya memiliki

esensi pesan mendalam bagi pemeluknya,

yaitu momentum umat melakukan in-

stropeksi. Ramadan menjadi momentum

tepat bermuhasabah atas apa yang telah di-

lakukan selama sebelas bulan terakhir. Dan

satu bulan ini menjadi jeda tepat mengejar

duniawi untuk semakin mendekatkan diri

kepada Ilahi.

Begitu juga dengan Nyepi bagi umat Hindu.

Saudara-sudara kita melakukan Catur Brata

Penyepian, yaitu Amati Geni (tidak menyala-

kan api), Amati Karya (tidak bekerja), Amati

Lelungan (tidak bepergian) dan Amati

Lelanguan (tidak menikmati hiburan/berse-

nang-senang).

Baik Nyepi maupun Ramadan menjadi saat

tepat berkontemplasi bagi umatnya masing-

masing. Sebab bagi umat Islam, kedekatan

dengan Tuhan justru bukan diraih saat kondisi

perut kenyang, justru sebaliknya saat mena-

han lapar dan dahaga. Lalu kemudian, tidak

hanya menahan lapar dan dahaga, juga

menahan berbagai emosi,

hawa nafsu, termasuk meng-

hentikan obral sebar hoaks

melalui jari jemari kita lewat

sosial media.

Kata shaum atau shiyam

memiliki arti Ômenahan diriÕ.

Menahan diri inilah yang dibu-

tuhkan oleh semua orang,

baik itu orang tua maupun

anak muda, pria atau wanita,

orang kaya maupun miskin,

pejabat ataupun rakyat, per-

orangan ataupun kelompok

dan seterusnya. Waryono

Abdul Ghofur (2017) menjelaskan bahwa me-

nurut ulama ada dua bentuk menahan diri (im-

sak), yaitu imsakÕan dan imsak bi.

ImsakÕan sebagaimana dijelaskan Imam Al

Ghozali meliputi: menahan pandangan dan ti-

dak mengumbarnya pada hal-hal yang me-

nyibukkan hati sehingga lupa kepada Allah;

menjaga lidah dari ucapan sia-sia dan berbo-

hong serta mengumpat, memfitnah dan

seterusnya; menahan pendengaran dari hal

yang yang dilarang agama; menahan seluruh

anggota tubuh dari dosa; menahan diri dari

makan berlebih-lebihan walaupun dengan

makanan halal; dan terakhir sesudah berbuka

hendaknya hatinya selalu berada antara ce-

mas dan harap. Ia tidak terlalu takut puasanya

tidak diterima Allah, namun juga tidak terlalu

yakin puasanya sudah sempurna.

Sedang imsak bi adalah berpegang teguh

kepada perintah Allah dan Rasul-Nya. Orang

yang sudah imsak bi maka memiliki keyaki-

nan yang dipegang teguh dan berusaha tegak

di atas keyakinan itu. Sekali memutuskan

sesuatu benar, maka ia mempertahankannya

dengan seluruh hidupnya.

Semoga Ramadan 1445 H ini dapat benar-

benar meningkatkan kualitas diri dan hidup ki-

ta, baik sebagai pribadi maupun bagian dari

masyarakat. Amiiinn yaa RobbalÕalaminn..

Wallahu aÕlam bish-shawab.

Dr H Masmin Afif MAg. Kepala Kantor

Wilayah Kementerian Agama DIY.

Dr H Masmin Afif MAg

Ramadan, Jam Kerja ASN Diatur Melalui Perpres
JAKARTA(KR) - Menteri Pendayaguna-

an Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Abdullah Azwar Anas mengeluarkan

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2023

tentang Hari dan Jam Kerja Instansi

Pemerintah dan Pegawai Aparatur Sipil

Negara sebagai upaya menjaga pelayanan

publik tetap berjalan selama Ramadhan.

Azwar Anas  di Jakarta, Minggu (10/3) me-

ngatakan, jam kerja instansi pemerintah dan

ASN pada bulan Ramadan sebanyak 32 jam 30

menit dalam satu pekan, di luar jam istirahat.

Waktu  istirahat 30 menit setiap hari, kecuali

hari Jumat selama 60 menit.           (Ant/Has)-d

UNTUK MENILAI KONDISI PILOT

Maskapai Laksanakan Rekomendasi KNKT
GOLKAR IKUTI MEKANISME YANG ADA

Dibantah, Skenario Rebut Kursi Ketua DPR


